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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai dugaan kartel dan penetapan harga yang dilakukan oleh pengelola terminal

di sejumlah pelabuhan di Indonesia dalam menetapkan Terminal Handling Charge (THC). KPPU menduga

ada permainan tidak sehat di antara perusahaan-perusahaan pengelola THC sehingga biaya THC terlampau

mahal. Biaya THC di Indonesia termasuk yang tertinggi di Asia setelah Hongkong. Bahkan jika dibanding

dengan Singapura, Taiwan, dan Korea, yang upah buruh dan sewa lahannya lebih tinggi, THC di pelabuhan

di Indonesia masih lebih tinggi. KPPU sudah membentuk tim khusus untuk menyelidiki ada atau tidak

pelanggaran yang dilakukan perusahaan-perusahaan pengelola THC. KPPU menduga adanya

persekongkolan di perusahaan yang mengelola THC. KPPU sendiri sudah mendapatkan indikasi awal

adanya perjanjian antar perusahaan pengelola THC dalam menentukan tarif THC di sejumlah pelabuhan.

Dugaan KPPU, perjanjian itulah yang menyebabkan biaya THC tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Penulis, sebenarnya yang melakukan penentuan tarif THC

di Indonesia adalah perusahaan-perusahaan pelayaran asing yang memiliki anak perusahaan di Indonesia

yang mana merupakan biaya surcharge atau biaya tambahan yang pengenaannya tanpa ada pembicaraan

dengan pemilik barang terlebih dahulu. Tindakan semacam itu bisa dinamakan kartel konsorsium pelayaran

internasional. Perjanjian penetapan harga tersebut dilarang oleh undang-undang karena akan

menguntungkan pelaku usaha yang tidak mampu bersaing dalam menawarkan harga yang rendah, hal itulah

yang dapat menyebabkan persaingan usaha tidak sehat antara pelaku usaha, selain itu juga merugikan

konsemen, seperti yang diungkapkan oleh narasumber, bahwa harga bahan pokok mengalami kenaikan yang

signifikan dikarenakan tarif THC naik.

......This thesis explore about the alleged of cartel and price fixing whom commited by terminal managers in

a number of Indonesia ports in fixing Terminal Handling Charge (THC). KPPU suspect that there are not

healthy plays between THC magnagement companies, so that will increase the charge of terminal. The cost

of THC in Indonesia is the highest in Asia after Hongkong. Even if compared with Singapura, Taiwan, and

Korea which the wage labour and land rent are, THC in Indonesia is still more expensive. KPPU has formed

special team to investigate existing or not violations of the THC management. KPPU surmicing a conspiracy

in the management of THC. KPPU got early indications that there is an agreement about price fixing. So

that agreement which can make the high cost of THC.

Based on the riset, actually who performs price fixing of THC are foreign shipping companies which have

subsidiary companies in Indonesia. They fix the cost oh THC without discussing with the terminal

consumers. These actions is called "international cartel consortium". Price fixing agreement is banned

because will be profitable the companies that are not capable to competing in offer the low price, and also

can make unfair competition.
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